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ABSTRAK

Saehang Namkatu, NIM. 150303226. Dosen Pembimbing I, Sarfa
Wassahua, M.Pd dan Pembimbing Il, Gamar Assagaf, M.Pd Judul: Pengaruh
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi SPLDV Siswa Kelas VIII Di SMP
Al-Wathan Ambon. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, 2021. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linear dua
variable (SPLDV) siswa kelas VIII SMP Al-wathan Ambon dan besar pengaruh
pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia terhadap kemampuan
pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linear dua variable (SPLDV)
siswa kelas VIII SMP Al-wathan Ambon.

Pemecahan masalah merupakan proses menerapkan pengetahuan
(knowledge) yang telah diperoleh siswa sebelumnya ke dalam situasi yang baru.
Pemecahan masalah juga merupakan aktivitas yang sangat penting dalam
pembelajaran matematika.

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, dengan
pendekatan kuantitatif.. Teknik pengambilan subjek dengan menggunakan purposive
sampling karena didasarkan pada suatu pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam
pengambilan sampelnya. Jadi sampel dalam penelitian ini yang dipilih hanya satu
kelas yaitu kelas VI11* SMP Al-Wathan Ambon yang berjumlah 20 orang.

Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial dengan uji anova regresi linear
sederhana tingkat signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh variabel pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia (X)
terhadap variabel kemampuan pemecahan masalah (Y). Kemudian berdasarkan
Model Summary regresi linear sederhana diketahui bahwa besarnya nilai korelasi
atau hubungan (R) yaitu sebesar 0,890, koefisien determinasi (R square) sebesar
0,792, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (pendekatan
pendidikan matematika realistik Indonesia) terhadap variabel terikat (variabel
kemampuan pemecahan masalah) adalah sebesar 79,2 % dan 20,8 % dipengaruhi oleh
faktor lain.

Kata Kunci : Pendekatan PMRI, Pemecahan Masala, SPLDV.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Secara umum matematika dipahami sebagai ilmu bilangan yang mempelajari
pola dari struktur, perubahan dan ruang. Pembelajaran matematika sejauh ini masih
didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan matematika sebagai kumpulan fakta-
fakta yang harus dihafal. Pembelajaran di kelas masih berfokus pada guru (teacher
centre ) sebagai satu-satunya sumber pengetahuan. Proses pembelajaran hanya satu
arah. Siswa hanya mencontoh dan mencatat bagaimana cara menyelesaikan soal yang
telah dikerjakan oleh gurunya.*

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah untuk membantu siswa
dalam penyelesaian masalah, baik masalah-masalah yang berkenaan dengan
pemahaman konsep matematika itu sendiri maupun aplikasinya. Hampir setiap orang
pada saat memahami atau menyelesaikan masalah matematika memerlukan waktu
atau strategi penyelesaian yang berbeda.? Pendekatan dalam kegiatan pembelajaran
matematika merupakan cara yang ditempuh guru dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran matematika agar konsep yang disajikan dapat beradaptasi dengan

siswa.

*Nurhajati, Jurnal Pendidikan dan Keguruanl, ( Volume, 1 No. 1, 2014), HIm 2

*Muniri, 2013, Karakteristik berpikir intuitif siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Jurnal Seminar Nasional Matematika dan Pendidikan Matematika FMIPA UNY
Yogyakarta



Pendekatan dalam kegiatan pembelajaran matematika yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia . Dimana
dalam pendekatan pembelajaran matematika realistik, seorang guru tidak
mengajarkan  kepada anak bagaimana menyelesaikan persoalan, namun
mempresentasikan masalah dan meng courage’ (mendorong) siswa untuk
menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan permasalahan.®

Islam juga mengajarkan agar manusia menggunakan akalnya untuk
memecahkan masalah dan menyelesaikannya. Seperti yang tertulis dalam Al-Qur’an
Surah Al-Insyirah ayat 6 yang berbunyi :

z
Fog o 434
P

(gl C‘ ol

Artinya ““ Maka sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Q.S Al-
Insyirah ayat 6) ”.

Dalam ayat ini, Allah mengungkapkan bahwa sesungguhnya di dalam setiap
kesempitan, terdapat kelapangan, dan setiap kekurangan untuk mencapai suatu
keinginan, terdapat pula jalan keluar. Namun demikian, dalam usaha untuk meraih
sesuatu itu harus tetap berpegang pada kesabaran dan tawakal kepada Allah.*

Pendekatan pembelajaran matematika adalah cara yang ditempuh oleh guru
dalam pelaksanaan pembelajaran agar konsep yang disajikan bisa beradaptasi dengan

siswa. Meskipun telah dikatakan Nisbet bahwa tidak ada cara belajar (tunggal) yang

*Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: JICA,
2001), h. 71
*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan tafsirnya



paling benar, dan cara mengajar yang paling baik, orang-orang berbeda dalam
kemampuan intelektual, sikap dan kepribadian sehingga mereka mengadopsi
pendekatan-pendekatan yang karakteristiknya berbeda untuk belajar.

Realistic mathematics education (RME) atau dalam bahasa Indonesia adalah
pendidikan  matematika realistik Indonesia (PMRI), menjadi salah satu teori
pembelajaran dalam bidang matematika. Pembelajaran matematika realistik
didasarkan pada anggapan dari Hans Frudenthal bahwa matematika merupakan suatu
kegiatan manusia. Menurut Maulana matematika sebagai suatu kegiatan manusia
berarti matematika dapat dipelajari dengan mengerjakannya. Oleh karena itu,
pembelajaran matematika diterapkan melalui belajar dengan melakukan berbagai
kegiatan, sebagai upaya menemukan kembali suatu konsep matematika dari
pemahamannya terhadap permasalahan nyata di kehidupan.®

Menurut Soedjadi PMRI pada dasarnya adalah pemanfaatan realita dan
lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar proses pembelajaran
matematika sehingga mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik dari
pada masa lalu. Ide utama pembelajaran matematika realistik adalah siswa harus
diberi kesempatan untuk menemukan kembali (reinvent) konsep dan prinsip
matematika di bawah bimbingan orang dewasa (Gravemeijer, 1994). Siswa diberi
kesempatan untuk menemukan ide atau konsep matematika berdasarkan pengalaman

anak dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Lingkungan yang dimaksud dapat

Rosmala Amelia Isrok’atun, Model-Model Pembelajaran Matematika, ( Jakarta : Bumi
Aksara) him. 71



berupa lingkungan sekolah, keluarga, atau lingkungan masyarakat yang benar-benar
dikenal siswa.®

Gravemeijer mengemukakan tiga prinsip kunci pendidikan matematika realistik
matematika realistik, yaitu guided reinvention (menemukan kembali)/progressive
mathematizing (matematisasi progresif), didactical phenomenology (fenomena
didaktik) dan self developed models (mengembangkan model sendiri).”

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dapat memotivasi siswa
dalam peran atraktif dan juga menyenangkan dalam proses belajar mengajar. Hal ini
tidak terlepas dari anak yang masih ingin bermain, yang kemudian dapat
dimanfaatkan dalam proses transfer pengetahuan kepada anak melalui cara belajar
sambil bermain. Selain itu, dapat mengaplikasikan konsep-konsep yang selama ini
dianggap abstrak kedalam bentuk realita yang lebih sering dialami anak dalam
kehidupan sehari-hari. Pendidikan Matematika Realistik disekolah dilaksanakan
dengan menempatkan realitas dan lingkungan siswa sebagai titik awal pembelajaran.
Masalah-masalah yang nyata atau yang telah dikuasai atau dapat dibayangkan dengan
baik oleh siswa dan digunakan sebagai sumber munculnya konsep atau pengertian-

pengertian matematika yang semakin meningkat. Jadi pembelajaran tidak mulai dari

6 lis Holisin, Pembelajaran Matematika Realistik,

(http://scholar.google.co.id/citations?user=avB7utUAAAAJ&hI=id) hal 2
7 Arrifadah, Yuni (2004). Pembelajaran Matematika Realistik Pada Pokok Bahasan Luas dan
Keliling di Kelas V Sekolah Dasar. Tesis. Program Pascasarjana UNESA Surabaya.



http://scholar.google.co.id/citations?user=avB7utUAAAAJ&hl=id

definisi, teorema atau sifat-sifat dan selanjutnya diikuti dengan contoh-contoh, namun
sifat, definisi, teorema itu diharapkan “ seolah-olah ditemukan kembali” oleh siswa.?

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
matematika realistik Indonesia adalah suatu pembelajaran yang diterapkan melalui
peristiwa nyata dalam kehidupan yang dekat dengan pengalaman anak dan relevan
dengan masyarakat sehingga dapat dibayangkan siswa.

Sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) adalah suatu sistem
persamaan atau bentuk relasi sama dengan dalam bentuk aljabar yang memiliki dua
variabel dan berpangkat satu dan apabila digambarkan dalam sebuah grafik maka
akan membentuk garis lurus.’

Melalui penelitian terdahulu oleh Ode Nurmala (2020) “ Penerapan
Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Bernuansa Islami
Pada Materi Bilangan Bulat Siswa Kelas VII Di MTs LKMD Waemoli Kecamatan
Batabual Kabupaten Buru” berdasarkan hasil penelitian tindakan yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan PMRI dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi bilangan bulat siswa kelas VII di MTs LKMD Waemoli
Kecamatan Batabual Kabupaten Buru. Selanjutnya, Sulemena Elvira (2019) “
Penerapan Model Pembelajaran Matematika Realistik Berbasis Teori Bruner Untuk

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Bangun Datar Kelas VI SD Inpres

® Hadi, S. (2005). Pendidikan Matematika Realistik dan Implementasinya. Banjarmasin: Tulip

° Kusmaydi.(2010). Pembelajaran Matematika Realistik Untuk Meningkatkan Kemampuan
Koneksi dan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP.Tesis Sekolah Pascasarjana Universitas
Pendidikan Indonesia. Bandung.



26 Ambon” Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model PMR dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa
kelas VI SD Inpres 26 Ambon. Selanjutnya, Kabau Dewi ( 2020 ) “Pengaruh
Pembelajaran Matematika Realistik Terhadap Kemampuan Penalaran Saintifik Pada
Materi Himpunan Kelas VII SMP Muhammadiyah Ambon” hasil penelitian
menunjukan bahwa ada pengaruh yang signifikan pembelajaran matematika realistik
terhadap kemampuan penalaran saintifik pada materi himpunan Kelas VII SMP
Muhammadiyah Ambon. selanjutnya, Papalia Alisa (2020) “ Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Dalam Menyalesaikan Soal Berbasis Hot Pada
Materi Himpunan Siswa Kelas VII PPP Ishaka Ahuru”

Bedanya penelitian yang dilakukan peneliti sebelumnya di atas dengan
penelitian yang akan saya lakukan adalah kemampuan pemecahan masalah siswa
sebagai fokus utama dalam penelitian ini. Kemampuan pemecahan masalah siswa
penting diteliti lebih lanjut, mengingat bahwa lemahnya kemampuan pemecahan
masalah akan mempengaruhi prestasi siswa, sehingga siswa tidak dapat mencapai
hasil yang optimal dalam belajar. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa terhadap pembelajaran matematika yang
menggunakan pendekatan PMR pada materi sistem persamaan linear dua variabel.

Berdasarkan hasil observasi dikelas VIII SMP Al-Wathan Ambon,
permasalahan pembelajaran matematika yang terjadi di sekolah yaitu, masih terdapat
sekelompok siswa yang tingkat kemampuan pemecahan masalah masih rendah. Hal

ini nampak pada siswa dalam mengikuti pelajaran terkesan tidak atau kurang



memahami apa yang diajarkan guru. Siswa kurang meperhatikan guru dan tidak
paham apa yang diajarkan guru. Dan ini berdampak pada hasil belajar siswa itu
sendiri. Sebagai gambaran perilaku siswa dalam kegiatan belajar mengajar
dilingkungan sekolah sering ditunjukan masalah antara lain (1) hampir tidak ada
siswa yang mempunyai inisiatif untuk bertanya pada guru (2) sibuk menyalin apa
yang dituliskan guru (3) apabila ditanya guru tidak ada yang menjawab tetapi mereka
menjawab secara bersama — sama sehingga suaranya tidak jelas (4) siswa kadang
ribut sendiri waktu guru mengajar (5) kurang mampu menyelesaikan tugas yang di
berikan oleh guru. Dalam proses mengajar guru matematika seharusnya mengerti
bagaimana memberikan stimulus sehingga siswa mecintai belajar matematika dan
memahami materi apa yang diberikan guru.

Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “pengaruh pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia
terhadap kemam puan pemecahan masalah pada materi SPLDV siswa kelas VIII
SMP Al-wathan Ambon”

B. Rumusan Masalah.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Apa ada pengaruh pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia

terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem persamaan

linear dua variable (SPLDV) siswa kelas VIII SMP Al-wathan Ambon?



2. Berapa besar pengaruh pendekatan pendidikan matematika realistik
Indonesia terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem
persamaan linear dua variable (SPLDV) siswa kelas VIII SMP Al-wathan
Ambon ?

C. Tujuan Penilitian
Berdasarkan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui:

1. Pengaruh pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem persamaan
linear dua variable (SPLDV) siswa kelas VIII SMP Al-wathan Ambon.

2. Besar pengaruh pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem persamaan
linear dua variable (SPLDV) siswa kelas VIII SMP Al-wathan Ambon.

D. Manfaat Penilitian
Manfaat penelitian yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
yang lebih baik tentang pendidikan realistik matematika Indonesia

2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan

terhadap penyelesaian masalah.



E. Definisi Istilah

Sesuai dengan judul penulis yakni “Pengaruh Pendekatan Pendidikan
Matematika Realistik Indonesia Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada
Pokok Bahasan SPLDV Siswa SMP Kelas VIII”, maka penulis memberikan
penjelasan mengenai istilah-istilah yang digunakan sebagai berikut:

1. Pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia adalah sebuah
pendekatan pembelajaran yang menggunakan konteks dunia nyata, model-
model, produksi dan konstruksi peserta didik, interaktif, dan keterkaitan
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menemukan
kembali konsep-konsep matematika.

2. Kemampuan pemacahan masalah adalah suatu proses untuk mengatasi
kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.

3. Sistem persamaan linear dua variable (SPLDV) yaitu sistem persamaan yang
hanya memiliki dua variable dan masing-masing variabelnya berpangkat

satu.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, dengan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sudjana bahwa penelitian deskriptif yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan peristiwa yang berlangsung
pada saat penelitian.' Metode deskriptif berfungsi untuk mengetahui Pengaruh
Pendekatan Matematika Realistik terhadap kemampuan pemecahan masalah pada
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) siswa kelas VIII di SMP
Al-Wathan Ambon.
B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Al-Wathan Ambon.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini dimulai dari tanggal 17 Juni 2021 sampai
dengan tanggal 17 Juli 2021.
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti

! Riduwan dan Akdom, Rumus dan Data Dalam Analisis Statistika, (Bandung: Alfabeta,
2009). HIim. 182

27



28

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.? Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa Kelas VIII SMP Negeri Al-Wathan Ambon yang terdiri
dari empat kelas yaitu kelas VII1* sampai kelas VIII* dengan jumlah siswa 80
siswa.
b. Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan mengukur
kemampuan pemecahan masalah siswa yakni pengambilan sampel secara
purposive sampling karena didasarkan pada suatu pertimbangan-pertimbangan
tertentu didalam pengambilan sampelnya. Jadi sampel dalam penelitian ini yang
dipilih hanya satu kelas yaitu kelas VIII* SMP Al-wathan Ambon yang
berjumlah 20 orang.
D. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu:s
1. Variabel bebas “X” yaitu pendekatan pembelajaran matematika realistik
2. Variabel terikat “Y” yaitu kemampuan pemecahan masalah
E. Instrumen Penelitian
1. Soal tes
Soal tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. Soal tes

2 Sugiano, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kuantyitatif, Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2013), HIm 14
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dilakukan dengan satu tahap yakni tes untuk mengetahui sejauh mana tingkat
pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua
variabel

2. Lembar pengamatan (observasi) yang dilakukan untuk melihat aktivitas guru
dan siswa pada saat proses pembelajaran di kelas.

3. Angket, untuk mengetahui efektifitas pendekatan PMRI dalam proses
pembelajaran matematika.

4. Rubrik Penilaian, untuk melihat pengaruh pendekatan PMRI dalam proses
pembelajaran matematika

F. Teknik Pengumpulan Data

Terkait dengan mengambilan data maka penulis menggunakan beberapa teknik,

yaitu :

1. Observasi yakni peneliti melakukan pengamatan aktivitas guru dan siswa pada
saat proses pembelajaran di kelas.

2. Tes, metode untuk menemukan subjek dan langkah-langkah penyelesaiaan
soal sesuai dengan kemampuan pemecahan masalah siswa yang digunakan
dalam penelitian ini.

3. Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan
tertulis untuk dijawab oleh responden. Angket ini digunakan untuk
mengetahui efektifitas pendekatan PMRI dalam proses pembelajaran

matematika.
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4. Dokumentasi, yaitu metode mencari data yang berkenan dengan catatan atau
arsip-arsip sebagai sumber data yang berhubungan dengan objek penelitian.
Dokumentasi berfungsi untuk menguatkan data observasi yang terjadi
dilapangan berupa foto kegiatan pembelajaran, alat perangkat guru, dan hasil
nilai kognitif siswa.
G. Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data kuantitatif,
yaitu data yang dapat diwujudkan dengan angka yang diperoleh dari lapangan.
Adapun data kuantitatif ini dianalisis oleh peneliti dengan menggunakan analisis
statistik deskriptif dan analisis inferensial.

1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis ini digunakan untuk menggambarkan pengaruh kemampuan

pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran matematika setelah menggunakan
pendekatan pendidikan matematika realistik dikelas VIII SMP Al-wathan Ambon
dengan rumus persentasi dan tabel frekuensi.

Tabel 3.1. Tingkat Penguasaan Siswa’

Tingkat Penguasaan (%) Nilai Huruf Predikat
86 - 100 A Sangat Baik
76 - 85 B Baik
60 — 75 C Cukup
55-59 D Kurang
<54 TL Kurang Sekali

* M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him.103
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Adapun hasil belajar siswa yang diperoleh diberi nilai dengan menggunakan

rumus:

Skor yang diperoleh
Nilai = yang ¢'p % 100
skor total

Selanjutnya data — data yang dianalisis disesuaikan dengan KKM pada SMP Al-
wathan Ambon dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 3.2. Kriteria Tingkat Penguasaan Siswa

Kriteria Ketuntasan Minimal Keterangan
(KKM)
> 65 Tuntas
< 65 Belum Tuntas

Sumber: SMP Al-wathan Ambon, 2021

Selanjutnya jika 70% siswa didalam kelas telah mencapai KKM maka
pembelajaran yang dilaksanakan dapat dikatakan berhasil. Namun, jika hasil belajar
siswa didalam kelas kurang dari 70% maka pembelajaran yang dilaksanakan belum
berhasil.

2. Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Teknik statistik ini
dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian. Sebelum menguji hipotesis
penelitian, dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji analisis regresi
sederhana.

1) Uji Normalitas
Menurut Arikunto uji normalitas data bertujuan untuk menjawab pertanyaan

apakah sampel yang diambil dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji
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normalitas data digunakan untuk mengetahui normal atau tidak distribusi data yang
diambil. Uji normalitas diuji dengan menggunakan rumus Chi-square (x?) sebagai

berikut:

(fo = fn)?
x? = E 7
Keterangan:

x%= Chi-kuadrat
f,= Frekuensi pengamatan
fn=Frekuensi yang diharapkan’
Harga x?p;eung selanjutnya di bandingkan dengan harga x?;4,,; dan dikonversikan
dengan derajat kebebasan (dk) = k — 1 serta taraf signifikan 5 %,
Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan bantuan program
SPSS dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
- Jika signifikansi < 0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi Normal.
- Jika signifikansi > 0,05 maka data dikatakan berdistribusi Normal.
2) Uji homogenitas
Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui data variabel X dan

variabel Y berasal dari varians yang homogen atau tidak, rumus yang digunakan

adalah uji F berikut ini:

_52
I:hitung - S_Z
2

Keterangan :

S = Varian besar

* Margono.s. Metode Penelitian Pendidikan. Semarang, Rineka Cipta. 1996, him. 202
® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,
Bandung. Alfhabeta, 2008, him. 243
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$2 = Varian kecil

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan bantuan program
SPSS dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

- Jika Signifikansi < 0,05 maka kedua sampel dikatakan tidak homogen.

- Jika Signifikansi> 0,05 maka kedua sampel dikatakan homogen.
3) Regresi linear sederhana

Analisis regresi linear sederhana ini digunakan untuk menguji pengaruh
pendekatan PMR (X) terhadap kemampuan pemecahan masalah(Y)pada materi
sistem persamaan linear dua variabel di kelas VIII SMP Al-wathan Ambon. Dalam
hal ini peneliti menggunakan persamaan regresi linear sederhana, dengan rumus
sebagai berikut:

Y=a+bX

Keterangan :

Y = Taksiran dari y

A = Bilangan kostanta
b = koefesien regresi
X = Variabel predikator

Dari persamaan regresi linear sederhana di atas untuk menghitung regresi a
dan b menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Gy)Ex?)-E0(Exy)
n(Zx%)—-(x)?

a

b= n(E xy ) (0x2)-Ex ) xy)
n(Zx2)—(Zx)?
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Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan bantuan program
SPSS dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
- Jika signifikansi < 0,05 artinya variabel X berpengaruh terhadap variabel Y.
- Jika signifikansi > 0,05 artinya variabel X tidak berpengaruh terhadap variabel Y.
4) Koefisien Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar efektivitas variabel X dan variabel Y
digunakan koefisien determinasi (r?). Adapun rumus koefisien determinasi dapat

dilihat berikut ini :

KD =72 x100 %

Keterangan :
KD = koefisien determinasi

r = koefisien korelasi.

Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan bantuan program

SPSS.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data-data hasil penelitian yang telah dianalisis, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan pendidikan matematika realistik
Indonesia terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem
persamaan linear dua variable (SPLDV) siswa kelas VIII SMP Al-wathan
Ambon. Hal ini dilihat dari nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05.

Besarnya pengaruh pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia
terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi sistem persamaan linear
dua variable (SPLDV) siswa kelas VIII SMP Al-wathan Ambon adalah sebesar
79,2 % dan 20,8 % dipengaruhi oleh faktor lain yaitu faktor internal yang
meliputi kondisi fisik, pengalaman belajar dan kemampuan awal siswa terhadap
operasi bentuk aljabar atau materi prasyarat lain pada jenjangs pendidikan
sebelumnya, dan faktor eksternal yang meliputi faktor lingkungan, baik
lingkungan fisik, seperti: iklim, cuaca, ketenangan, kesejukan, keamanan, dan
sebagainya. Maupun lingkungan sosial, seperti: hubungan antara individu,

interaksi sesama yang belajar, dan sebagainya.

49
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat disarankan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Bagisiswa
Hendaknya siswa dalam proses pembelajaran memperhatikan apa yang telah
disampaikan oleh guru saat proses belajar berlangsung. Siswa harus lebih aktif
dalam kelompok belajar, ada interaksi antara siswa dengan siswa, siswa dengan
guru sehingga materi yang diajarkan oleh guru dapat dipahami dan menghasilkan
hasil belajar yang memuaskan.

2. Bagiguru
Guru harus senantiasa dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya dalam
pemilihan model, metode, serta pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan
situasi dan kondisi dalam proses pembelajaran yang inovatif dan kreatif,
khususnya pada pembelajaran matematika agar siswa lebih aktif dalam belajar.

3. Bagi peneliti

Bagi peneliti lain yang hendaknya melakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan pendidikan matematika realistik Indonesia hendaklah melakukan
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Lampiran 1

Sekolah
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: SMP AL-WATHAN AMBON

Kelas/Semester : VII/1 (ganjil)
Tahun ajaran : 2020/2021
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Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
(Pembelajaran Matematika Realistik)

Satuan Pendidikan : SMP AL-WATHAN AMBON

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas s VII
Alokasi Waktu : 4 x 40 Menit (2 x pertemuan)

A. KOMPETENSI INTI

Kl 3: Memahami dan menerapkan pengatahuan faktual, konseptual, dan
prosedural dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik seder
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan
terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl 4: Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif,
produktif, kritis mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Kompetensi Dasar Indikator
3.1 Menentukan nilai sistem persamaan 3.1.1 menjelaskan konsep
linear dua variabel dalam konteks sistem persamaan linear dua
nyata variabel dan metode penyalesainnya

3.1.2 Membuat dan menyelesaikan
model matematika dari masalah
sehari-hari yang melibatkan
SPLDV




C. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Pertemuan pertama:
Peserta didik dapat menjelaskan konsep sistem persamaan linear dua
variabel

2. Pertemuan kedua
Peserta didik dapat memahami dan menyelesaikan masalah yang terkait

dengan sistem persamaan linear dua variabel
D. MATERI PEMBELAJARAN

a. Pengertian sistem persamaan linear dua variabel
b. Metode penyelesaian substitusi, eliminasi, dan gravik

Sistem Persamaan linear dua variabel adalah suatu sistem persamaan atau
bentuk relasi sama dengan dalam bentuk aljabar yang memiliki dua variabel dan
berpangkat satu dan apabila digambarkan dalam sebuah grafik maka akan
membentuk garis lurus.

Aurti sistem persamaan linear dua variabel

Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan 2x = 3y + 17 dan 3x
+y-9=0

2x -3y =17 Xx3—> 6x-9y=51
3X+y=9 X2— 6x +2y =18
T ayem
= y=-3
= Mengeliminasi y
2x -3y =17 1- 2x -3y =17
3X+y=9 3> 9x + 3y =27 +
11x =44

X =4



E. METODE PEMBELAJARAN

1. Model
2. Metode

. penugasan

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Pertemuan Pertama ( 2 x 40 menit)

: Pembelajaran Matematika Realistik

No

Kegiatan pembelajaran

Kegiatan guru

Kegiatan siswa

Alokasi
waktu

Pendahuluan

Guru memulai pembelajaran dengan

membaca do’a

Siswa memulai pembelajaran dengan
membaca do’a

Apersepsi

Guru menyampaikan tujuan
Pembelajaran Guru menyampaikan
rencana kegiatan belajar pemecahan

masalah, penilaian sika

P

Siswa berpikir dan menanggapi
apresiasi yang disampaikan oleh guru

Kegiatan Inti

5 Menit

Fase 1
Memahami masalah
kontestual

Guru memberi permasalah
dalam kehidupan sehari
hari (kontekstual) tentang
Sistem Persamaan Linear
Dua Variabel (SPLDV)

Siswa diminta untuk
memahami masalah yang
diterapkannya yaitu
penggunaan masalah
kontekstual

Fase 2
Menjelaskan
masalah kontekstual

Guru menjelaskan situasi
dan kondisi dari soal
dengan cara memberikan
petunjuk-petunjuk  atau
berupa saran atau seperlu
nya, sebatas pada bagian
bagian  tertentu  dari
permasalah yang belum di
pahami siswa pada tahap

ini memberi  peluang
terlaksananya prinsip
pertama PMR  vyaitu

penemuan terbimbing dan
matematisasi progresif

Siswa secara individu
menyelesaikan masalah
kontekstual pada lembar
LKS dengan caranya
sendiri. Cara pemecahan
dan jawaban masalah yang
berbeda lebih diutamakan

65
Menit




Fase 3
Menyelesikan
masalah
Kontekstual

Guru memotivasi siswa
untuk menyelesaikan
masalah tersebut dengan
memberikan pertanyaan

— pertanyaan penentuan
yang mengarahkan siswa
memperoleh penyelesaian
masalah tersebut misalkan
pernyataan penuntun
seperti bagaimana kau
tahu  itu,  bagaimana
caranya, mengapa berpikir
seperti itu.

Siswa mendengarkan dan
melakukan apa yang
disampaikan oleh guru

Fase 4
Membandingkan dan
mendiskusi kan
Jawaban

meminta siswa untuk
membandingkan dan
mendiskusikan jawaban
yang diperoleh siswa.

Siswa  diminta  untuk
membandikan dan
mendiskusikan  jawaban
mereka didalam kelompok
kecil. Setelah itu hasil dari
diskusi itu dibandingkan
pada diskusi kelas yang
dipimpin oleh guru. Pada
tahap ini  siswa dapat
melatih keberanian
mengemukakan pendapat,
meskipun berbeda dengan
teman lain atau bahkan
gurunya.

Fase 5
Kesimpulan

Berdasarkan hasil diskusi
kelompok dan diskusi
kelas yang dilakuan, guru
mengarkan siswa untuk

Siswa diminta untuk
memberikan kesimpulan
tentang konsep, definisi
kontekstual yang baru

menarik kesimpulan | diselesaikan
tentang konsep, definisi,
Penutup

Guru melanjutkan menyimpulkan
kegiatan pembelajaran

Guru dan Siswa bersama-sama
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran

Guru memberikan penguasaan
untuk melanjutkan materi

selanjutnya.

Siswa mendengar dan mencatat tugas
yang diberikan guru

10
Menit




Guru menutup pelajaran dengan

doa

Siswa menutup pelajaran dengan doa

Pertemuan Kedua (2 x 40 menit)

Fase 2
Menjelaskan
masalah kontekstual

Guru menjelaskan situasi
dan kondisi dari soal
dengan cara memberikan
petunjuk-petunjuk  atau
berupa saran atau seperlu
nya, sebatas pada bagian
bagian  tertentu  dari
permasalah yang belum di
pahami siswa pada tahap

ini memberi  peluang
terlaksananya prinsip
pertama PMR  vyaitu

penemuan terbimbing dan
matematisasi progresif

Siswa secara individu
menyelesaikan maslah
kontekstual pada lembar
LKS dengan caranya
sendiri. Cara pemecahan
dan jawaban masalah yang
berbeda lebih diutamakan

No Kegiatan pembelajaran
Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi
waktu
Pendahuluan
Guru memulai pembelajaran dengan Siswa memulai pembelajaran dengan .
1. | membaca do’a membaca do’a 5 Menit
Apersepsi Siswa berpikir dan menanggapi
Guru menyampaikan tujuan apresiasi yang disampaikan oleh guru
Pembelajaran Guru menyampaikan
rencana kegiatan belajar pemecahan
masalah, penilaian sikap
Kegiatan Inti
Fase 1 Guru memberi permasalah | Siswa diminta untuk
Memahami masalah | dalam kehidupan sehari memahami masalah yang
kontestual hari (kontekstual) tentang | diterapkannya yaitu
2. Sistem Persamaan Linear | penggunaan masalah
Dua Variabel (SPLDV) kontekstual
65
Menit




Fase 3
Menyelesikan
masalah
Kontekstual

Guru memotivasi siswa
untuk menyelesaikan
masalah tersebut dengan
memberikan pertanyaan

— pertanyaan penentuan
yang mengarahkan siswa
memperoleh penyelesaian
masalah tersebut misalkan
pernyataan penuntun
seperti bagaimana kau
tahu  itu,  bagaimana
caranya, mengapa berpikir
seperti itu.

Siswa mendengarkan dan
melakukan apa yang
dismpaikan oleh guru

Fase 4
Membandingkan dan
mendiskusi kan
Jawaban

meminta siswa untuk
membandingkan dan
mendiskusikan jawaban
yang diperoleh siswa.

Siswa  diminta  untuk
membandikan dan
mendiskusikan  jawaban
mereka didalam kelompok
kecil. Setelah itu hasil dari
diskusi itu dibandingkan
pada diskusi kelas yang
dipimpin oleh guru. Pada
tahap ini  siswa dapat
melatih keberanian
mengmukakan  pendapat,
meskipun berbeda dengan
teman lain atau bahkan
gurunya.

Fase 5
Kesimpulan

Berdasarkan hasil diskusi
kelompok dan diskusi
kelas yang dilakuan, guru
mengarkan siswa untuk

Siswa diminta untuk
memberikan kesimpulan
tentang konsep, definisi
kontekstual yang baru

menarik kesimpulan | diselesaikan
tentang konsep, definisi,
Penutup

Guru melanjutkan menyimpulkan
kegiatan pembelajaran

Guru dan Siswa bersama-sama
menyimpulkan kegiatan
pembelajaran

Guru memberikan penguasaan
untuk melanjutkan materi

selanjutnya.

Siswa mendengar dan mencatat tugas
yang diberikan guru

10
Menit




Guru menutup pelajaran dengan
doa

Siswa menutup pelajaran dengan doa

Penilaian Hasil Belajar

1. Teknik Penilaian : Tes tertulis dan penugasan

2. Bentuk Instrument : Uraian

No

Indikator Soal

Bentuk Soal

Jumlah Saol

1.

Menentukan himpunan penyelesaian
sistem persamaan linear dua variabel
berdasarkan metode, substitusi,
eliminasi dan gravik

Menentukan himpunan penyelesaian
sistem persamaan linear dua variabel
dalam kehidupan sehari-hari

Uraian

Uraian

2




Ambon, Juni 2021

Guru mata pelajaran Pencliti
Rina Salatalohy & pcf Sachang Namkatu
NIP. T ONIML 1503030226

Mmgemhui
ol SMP Alwathan Ambon



Lampiran 3

BUTIR SOAL TES

Nama Sekolah : SMP Al-wathan Ambon
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Petunjuk:

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal-soal berikut!
2. Tuliskan nama pada lembar jawaban yang tersedial

3. Kerjakanlah dengan baik dan benar!

} 2 I 1. Toni ingin melakukan lompat tali, misalkan tali yang digunakan
’'y
9
&

/ Agar tali tidak tersangkut di tubuh Toni, maka setidaknya tali

Soal:

ternyata memiliki panjang 70cm lebih pendek dari tinggi badan toni.

ET T T

«

L tersebut harus dua kali lebih panjang dari ukuran sebelumnya.

Sehingga apabila diukur kembali, maka ukuran dua kali panjang tali

)
s

akan 30 cm lebih panjaang dari tinggi badan Toni. Tentukan berapa

ukuran panjang tali yang digunakan serta tinggi badan Toni? Berapa

panjang tali yang harus digunakan agar tidak tersangkut di tubuh

"

Toni?
2. panjang sebuah persegi panjang sama dengan 8 cm lebih

panjang dari lebarnya. Jika diketahui keliling persegi

K'=60cm panjang itu sama dengan 60 cm, maka tentukan panjang

dan lebar dari persegi panjang itu.

X=y+38



Lampiran 4
ALTERNATIF JAWABAN

1. | Misalkan Mamahami
Panjang tali =x masalah
Tinggi badan =y

Model matematika
X=y-70 atau—x+y=70

2x= 30+y atau 2x - y = 30 Menyusun
X+y=70............ (1 rencana
2X-y=30............ 2 penyelesaian
Penyelesaian dalam metode grafik Melaksanakan
Persamaan | rencana
Jika x =0 maka y = 70, sehingga diperoleh titik (x,y) penyelesaian
=(0, 70)

Jika y =0 maka x=-70, sehingga diperoleh titik (x,y) =(-

70,0) Mengecek
Persamaan |1 kembali
Jika x =0 maka y = -30, sehingga diperoleh titik (x,y) =

(0,-30)

Jika y =0 maka x= 15, sehingga diperoleh titik (x,y)

=(15,0)

Metode substitusi

Xx+y=70 - y=70+x
Substitusi y = 70 + x ke persamaan 2

2x -y =30
—2x —(70+x) =30
—2x-70-x =30
—x-70 =30 x =30+70

x =100

Setelah  itu, substitusikan nilai  x
kepersamaan y =70 + X
Y =70+ 100
Y =170
jadi nilai panjang tali x= 100 dan tinggi badan toni y=
170
Metode eliminasi




-X+y=70 x2 -2x+2y =140
2x-y=30 x1 2x-y= 30+
y=170
jadi nilai panjang tali x= 100 dan tinggi badan toni y=
170




Misalkan:
Panjang persegi panjang = X
Lebar persegi panjang =y

Model matematika

2X +2y = 60

x+y =30...(2
substitusi per 1 ke pers 2
x+y=30
(y+8)+y=30
2y +8=230
2y = 30-8
y=11
substitusi nilai y =11 ke persamaan 1
x=11+8
x=19

metode eliminasi
X=y+8—-x—-y =8...(1
X+y =30 ..., (2

X—-y =8
X+y :30+
2x =38
x=19
X—-y =8
x+y =30
-2y =-22
y=11

metode grafik

Persamaan |

Jika x =0 maka y = -8, sehingga diperoleh titik (x,y)

=(01 '8)

Jika y =0 maka x=8, sehingga diperoleh titik (x,y) =(8,0)

Persamaan 11

Jika x =0 maka y = 30, sehingga diperoleh titik (x,y) =

(0,30)

Jika y =0 maka x= 30, sehingga diperoleh titik (x,y)

=(30,0)

Mamahami
masalah
Menyusun
rencana
penyelesaian

Melaksanakan
rencana
penyelesaian

Mengecek
kembali
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Lampiran 5

KISI-KISI SOAL TES

Nama Sekolah

: SMP Al-wathan Ambon

Kelas s VII
Mata Pelajaran : Matematika
Kompetensi Dasar Materi Indikator Bentuk | Aspek No
Soal Kognitif | Soal
1. Menentukan nilai | Sistem . Menjelaskan konsep Uraian C, 1
sistem persamaan | persamaan | sistem persamaan
linear dua | linear dua linear dua variabel dan
variabel  dalam | variable metode penyalesainnya
konteks nyata . Membuat dan Uraian C: 2

menyelesaikan model
matematika dari
masalah sehari-hari
yang melibatkan
SPLDV

Keterangan:
C, = Pengetahuan
C, = Pemahaman
Cs = Aplikasi
C4 = Analisis
Cs = Sintesis

Ce = Penilaian Dan Evaluasi




Lampiran 6
Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan pendidikan Matematika Realistik Indonesia

(Pertemuan Pertama)

Nama Sekolah . SMP Al-wathan Ambon
Tahun Pelaiaran : 2020/2021
Kelas/Semester : VII/Genap

Materi Pelajaran : SPLDV

Petunjuk

: Berikan tanda chek list ( V) pada kolom yang tersedia

sesuai hasil pengamatan bapak/ibu pada saat proses

pembelajaran.

No

Kegiatan Pembelajaran

Kategorisasi

Terlaksana Tidak
terlaksana

Guru memberi salam dan berdoa bersama

Guru menyampaikan manfaat materi serta
tujuan pembelajaran

Guru memberikan masalah kontekstual
dan meminta siswa untuk memahami
masalah tersebut

Guru memberi bantuan dengan memberi
petunjuk atau pertanyaan seperlunya
untuk memudahkan siswa memahami
masalah tersebut

Guru meminta siswa untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan
secara individu

Guru sebagai fasilitator memberikan
sedikit bantuan kepada siswa yang kurang
mampu menyeiesaikan masalah

Guru  mengarahkan  siswa  untuk
membentuk kelompok

Guru meminta siswa untuk
membandingkan (memeriksa.
Memperbaiki) penyelesaian yang telah
diselesaikan dengan teman kelompoknya

Guru meminta perwakilan kelompok
untuk mengemukakan hasil diskusinya
dan kelompok lain sebagai penanggap

10.

Guru memberi kesempatan kepada
perwakilan kelompok penanggap untuk
bertanya mengenai cara penyelesaian




yang belum dipahami

11.

Guru membimbing siswa untuk
menyimpulkan materi yang telah dibahas.

12.

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan
pesan untuk tetap belajar materi
selanjutnya dan diakhiri dengan salam
penutup.

Ambon, ..... Juni 2021

Observer,

Rina Salatalohy, S.Pd

NIP.




Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan pendidikan Matematika Realistik Indonesia
(Pertemuan Kedua)

Nama Sekolah : SMP Al-wathan Ambon

Tahun Pelaiaran : 2020/2021

Kelas/Semester : VI/Genap

Materi Pelajaran : SPLDV

Petunjuk : Berikan tanda chek list (V) pada kolom yang tersedia

sesuai hasil pengamatan bapak/ibu pada saat proses
pembelajaran.

Kategorisasi
No Kegiatan Pembelajaran

Terlaksana Tidak
terlaksana

Guru memberi salam dan berdoa bersama

Guru menyampaikan manfaat materi serta
tujuan pembelajaran

3. | Guru memberikan masalah kontekstual
dan meminta siswa untuk memahami
masalah tersebut

4. | Guru memberi bantuan dengan memberi
petunjuk atau pertanyaan seperlunya
untuk memudahkan siswa memahami
masalah tersebut

5. | Guru meminta siswa untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan
secara individu

6. | Guru sebagai fasilitator memberikan
sedikit bantuan kepada siswa yang kurang
mampu menyelesaikan masalah

7. | Guru  mengarahkan  siswa  untuk v
membentuk kelompok
8. | Guru meminta siswa untuk v

membandingkan (memeriksa.
Memperbaiki) penyelesaian yang telah
diselesaikan dengan teman kelompoknya

9. | Guru meminta perwakilan kelompok v
untuk mengemukakan hasil diskusinya
dan kelompok lain sebagai penanggap

10. | Guru memberi kesempatan kepada v
perwakilan kelompok penanggap untuk
bertanya mengenai cara penyelesaian
yang belum dipahami




11. | Guru membimbing siswa untuk v
menyimpulkan materi yang telah dibahas.
12. | Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan v

pesan untuk tetap belajar materi
selanjutnya dan diakhiri dengan salam
penutup.

Ambon, ..... Juni 2021

Observer,

Rina Salatalohy, S.Pd
NIP.




Lampiran 7.
Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

(Pertemuan Pertama)

Nama Siswa CM
Nama Sekolah . SMP Al-wathan Ambon
Tahun Pelaiaran : 2020/2021
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi Pelajaran : SPLDV
Petunjuk - Berikan tanda chek list (v)) pada kolom yang tersedia
1. Tidak terlaksana 3. Terlaksana
2. Kurang terlaksana 4. Terlaksana dengan baik
Hasil Pengamatan
No Aspek yang Diamati 1121314

1. | Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan
manfaat materi yang dipelajari serta tujuan Vv
pembelajaran

2. | Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Vv
Matematika

3. | Siswa mengamati dan memahami permasalahan
yang dilalukan guru

4. | Siswa bertanya kepada guru terhadap kesulitan
yang dihadapi

5. | Siswa menyelesaikan permasalahan secara individu 4

6. | Siswa memperhatikan arahan yang diberikan oleh 7
guru

7. | Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru Vv

8. | Siswa saling membandingkan dan memeriksa
jawaban dengan teman kelompoknya

9. | Perwakilan kelompok mempersentasikan hasil
diskusi di depan kelas

10. | Siswa memberikan pendapat atau pertanyaan
terhadap kelompok penyaji

Ambon, ........ Juni 2021

Observer,
Q}?;

o Sodeany, Nyande



Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

(Pertemuan Kedua)

Nama Siswa i
Nama Sekolah . SMP Al-wathan Ambon
Tahun Pelaiaran : 2020/2021
Kelas/Semester : VIII/Genap
Materi Pelajaran : SPLDV
Petunjuk : Berikan tanda chek list (+/) pada kolom yang tersedia
1. Tidak terlaksana 3. Terlaksana
2. Kurang terlaksana 4. Terlaksana dengan baik
Hasil Pengamatan
No Aspek yang Diamati 1121314

1. | Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan
manfaat materi yang dipelajari serta tujuan Vv
pembelajaran

2. | Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Vv
Matematika

3. | Siswa mengamati dan memahami permasalahan
yang dilakukan guru

4. | Siswa bertanya kepada guru terhadap kesulitan
yang dihadapi

5. | Siswa menyelesaikan permasalahan secara individu V4

6. | Siswa memperhatikan arahan yang diberikan oleh V
guru

7. | Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru V4

8. | Siswa saling membandingkan dan memeriksa
jawaban dengan teman kelompoknya

9. | Perwakilan kelompok mempersentasikan hasil
diskusi di depan kelas

10. | Siswa memberikan pendapat atau pertanyaan
terhadap kelompok penyaji

Ambon, ....... Juni 2021

Observer,

@Lgf;'

( Qachany  Alggnt-



Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika

Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

(Pertemuan Pertama)

Nama Siswa c R Ases
Nama Sekolah . SMP Al-wathan Ambon
Tahun Pelaiaran : 2020/2021
Kelas/Semester : VIII/Genap
Materi Pelajaran : SPLDV
Petunjuk : Berikan tanda chek list (+/) pada kolom yang tersedia
1. Tidak terlaksana 3. Terlaksana
2. Kurang terlaksana 4. Terlaksana dengan baik
Hasil Pengamatan
No Aspek yang Diamati 1121314
1. | Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan
manfaat materi yang dipelajari serta tujuan Vv
pembelajaran
2. | Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Vv
Matematika
3. | Siswa mengamati dan memahami permasalahan >
yang dilakukan guru ¥
4. | Siswa bertanya kepada guru terhadap kesulitan >
yang dihadapi ¥
5. | Siswa menyelesaikan permasalahan secara individu V4
6. | Siswa memperhatikan arahan yang diberikan oleh V
guru
7. | Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru Vv
8. | Siswa saling membandingkan dan memeriksa >
jawaban dengan teman kelompoknya ¥
9. | Perwakilan kelompok mempersentasikan hasil >
diskusi di depan kelas ¥
10. | Siswa memberikan pendapat atau pertanyaan >
terhadap kelompok penyaji ¥

Ambon, ....... Juni 2021

Observer,

@w;

(ot Qadaany  Agakads




Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

(Pertemuan Kedua)

Nama Siswa : Rev Acsea
Nama Sekolah . SMP Al-wathan Ambon
Tahun Pelaiaran : 2020/2021
Kelas/Semester : VIII/Genap
Materi Pelajaran : SPLDV
Petunjuk : Berikan tanda chek list (+/) pada kolom yang tersedia
1. Tidak terlaksana 3. Terlaksana
2. Kurang terlaksana 4. Terlaksana dengan baik
Hasil Pengamatan
No Aspek yang Diamati 1121314

1. | Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan
manfaat materi yang dipelajari serta tujuan Vv
pembelajaran

2. | Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Vv
Matematika

3. | Siswa mengamati dan memahami permasalahan
yang dilakukan guru

4. | Siswa bertanya kepada guru terhadap kesulitan
yang dihadapi

5. | Siswa menyelesaikan permasalahan secara individu V4

6. | Siswa memperhatikan arahan yang diberikan oleh V
guru

7. | Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru V4

8. | Siswa saling membandingkan dan memeriksa
jawaban dengan teman kelompoknya

9. | Perwakilan kelompok mempersentasikan hasil
diskusi di depan kelas

10. | Siswa memberikan pendapat atau pertanyaan
terhadap kelompok penyaji

Ambon, ...... Juni 2021

Observer,

Qw;.

o Sedaany, Ayt



Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

(Pertemuan Pertama)

Nama Siswa AL Fadit
Nama Sekolah . SMP Al-wathan Ambon
Tahun Pelaiaran : 2020/2021
Kelas/Semester : VIII/Genap
Materi Pelajaran : SPLDV
Petunjuk : Berikan tanda chek list (+/) pada kolom yang tersedia
1. Tidak terlaksana 3. Terlaksana
2. Kurang terlaksana 4. Terlaksana dengan baik
Hasil Pengamatan
No Aspek yang Diamati 1121314

1. | Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan
manfaat materi yang dipelajari serta tujuan Vv
pembelajaran

2. | Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Vv
Matematika

3. | Siswa mengamati dan memahami permasalahan
yang dilakukan guru

4. | Siswa bertanya kepada guru terhadap kesulitan
yang dihadapi

5. | Siswa menyelesaikan permasalahan secara individu | /

6. | Siswa memperhatikan arahan yang diberikan oleh
guru

7. | Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru Vv

8. | Siswa saling membandingkan dan memeriksa
jawaban dengan teman kelompoknya

9. | Perwakilan kelompok mempersentasikan hasil
diskusi di depan kelas

10. | Siswa memberikan pendapat atau pertanyaan
terhadap kelompok penyaji

Ambon, ...... Juni 2021

Observer,

QL)(?;

( Qachany  Algmknts



Lembar Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika
Menggunakan Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia

(Pertemuan Kedua)

Nama Siswa AL Fadit
Nama Sekolah . SMP Al-wathan Ambon
Tahun Pelaiaran : 2020/2021
Kelas/Semester : VIII/Genap
Materi Pelajaran : SPLDV
Petunjuk : Berikan tanda chek list (+/) pada kolom yang tersedia
1. Tidak terlaksana 3. Terlaksana
2. Kurang terlaksana 4. Terlaksana dengan baik
Hasil Pengamatan
No Aspek yang Diamati 1121314

1. | Siswa memperhatikan guru dalam menjelaskan
manfaat materi yang dipelajari serta tujuan Vv
pembelajaran

2. | Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan
pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Vv
Matematika

3. | Siswa mengamati dan memahami permasalahan
yang dilakukan guru

4. | Siswa bertanya kepada guru terhadap kesulitan
yang dihadapi

5. | Siswa menyelesaikan permasalahan secara individu V4

6. | Siswa memperhatikan arahan yang diberikan oleh V
guru

7. | Siswa membentuk kelompok sesuai arahan guru Vv

8. | Siswa saling membandingkan dan memeriksa
jawaban dengan teman kelompoknya

9. | Perwakilan kelompok mempersentasikan hasil
diskusi di depan kelas

10. | Siswa memberikan pendapat atau pertanyaan
terhadap kelompok penyaji

Ambon, ....... Juni 2021

Observer,

@Lgf;.

o Dedannn, At



Lampiran 8.

Angket Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

Nama Siswa DA
Nama Sekolah : SMP Al-wathan Ambon
Tahun Pelaiaran : 2020/2021
Kelas/Semester : VII/Genap
Materi Pelajaran : SPLDV
Petunjuk : Berikan tanda chek list (/) pada kolom yang tersedia
1. Sangat tidak setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat setuju
3. Kurang setuju
No. Pernyataan Penilaian
2 | 3 4
1. | Siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran matematika
dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik Vv
Indonesia
2. | Siswa sangat senang dan termotivasi belajar materi
SPLDV dengan pendekatan pembelajaran matematika
realistik Indonesia
3. | Siswa lebih semangat belajar materi SPLDV dengan ,
pendekatan pembelajaran matematika realistik indonesia v
4. | Siswa dapat memahami materi SPLDV dengan }
pendekatan pembelajaran matematika realistik indonesia -
5. | Belajar dengan pendekatan pembelajaran matematika
realistik indonesia siswa dapat memahami permasalahan ,
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi v
SPLDV.
6. | Siswa aktif bekerja sama dalam kelompok dengan

pendekatan pembelajaran matematika realistik indonesia




Belajar dengan pendekatan pembelajaran matematika
realistik indonesia siswa dapat menyusun rencana
penyelesaian pada saat menyelesaikan contoh soal yang
berkaitan dengan SPLDV

Belajar dengan pendekatan pembelajaran matematika
realistik ~ indonesia siswa mampu memecahkan

permasalahan yang diberikan oleh guru.




Angket Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

Nama Siswa ; Reyn Asea

Nama Sekolah : SMP Al-wathan Ambon

Tahun Pelaiaran : 2020/2021

Kelas/Semester : VI/Genap

Materi Pelajaran : SPLDV

Petunjuk : Berikan tanda chek list (v) pada kolom yang tersedia
1. Sangat tidak setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat setuju

3. Kurang setuju

Penilaian
No. Pernyataan
2 | 3 4
1. | Siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran matematika
dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik Vv
Indonesia
2. | Siswa sangat senang dan termotivasi belajar materi
SPLDV dengan pendekatan pembelajaran matematika Vv
realistik Indonesia
3. | Siswa lebih semangat belajar materi SPLDV dengan .
pendekatan pembelajaran matematika realistik indonesia v
4. | Siswa dapat memahami materi SPLDV dengan '
pendekatan pembelajaran matematika realistik indonesia v
5. | Belajar dengan pendekatan pembelajaran matematika
realistik indonesia siswa dapat memahami permasalahan ,
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi -
SPLDV.
6. | Siswa aktif bekerja sama dalam kelompok dengan ,
pendekatan pembelajaran matematika realistik indonesia v
7. | Belajar dengan pendekatan pembelajaran matematika V4




realistik indonesia siswa dapat menyusun rencana
penyelesaian pada saat menyelesaikan contoh soal yang
berkaitan dengan SPLDV

Belajar dengan pendekatan pembelajaran matematika
realistik  indonesia  siswa mampu  memecahkan

permasalahan yang diberikan oleh guru.




Angket Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI)

Nama Siswa Al Tabks

Nama Sekolah : SMP Al-wathan Ambon

Tahun Pelaiaran : 2020/2021

Kelas/Semester : VI/Genap

Materi Pelajaran : SPLDV

Petunjuk : Berikan tanda chek list (v) pada kolom yang tersedia
1. Sangat tidak setuju 4. Setuju
2. Tidak Setuju 5. Sangat setuju

3. Kurang setuju

Penilaian
No. Pernyataan
2 | 3 4
1. | Siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran matematika
dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik Vv
Indonesia
2. | Siswa sangat senang dan termotivasi belajar materi
SPLDV dengan pendekatan pembelajaran matematika v
realistik Indonesia
3. | Siswa lebih semangat belajar materi SPLDV dengan .
pendekatan pembelajaran matematika realistik indonesia v
4. | Siswa dapat memahami materi SPLDV dengan ,
pendekatan pembelajaran matematika realistik indonesia -
5. | Belajar dengan pendekatan pembelajaran matematika
realistik indonesia siswa dapat memahami permasalahan ,
kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi -
SPLDV.
6. | Siswa aktif bekerja sama dalam kelompok dengan ‘
pendekatan pembelajaran matematika realistik indonesia v
7. | Belajar dengan pendekatan pembelajaran matematika Vv




realistik indonesia siswa dapat menyusun rencana
penyelesaian pada saat menyelesaikan contoh soal yang
berkaitan dengan SPLDV

Belajar dengan pendekatan pembelajaran matematika
realistik  indonesia  siswa mampu  memecahkan

permasalahan yang diberikan oleh guru.




Lampiran 9.

Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa

No Indikator Skor
0 1 2
1 Memahami masalah | Salah Menginterpre | Menginterpretasi
menginterpretasi | tasi soal soal dengan tepat
soal. kurang tepat
2 Membuat rencana (| Tidak ada Rancangan Rancangan tepat
model) pemecahan | rancangan/ benar tetapi | dan lengkap
masalah membuat tidak lengkap
rancangan yang
tidak tepat
3 Melaksanakan Tidak ada Melaksanaka | Melaksanakan
rancangan penyelesaian n penyelesaian yang
pemecahan masalah penyelesaian, | benar
atau melaksanakan tetapi tidak
penyelesaian tepat
4 Memeriksa kembali | Tidak ada Ada Pemeriksaan atau
hasil atau jawaban pemeriksaan atau | pemeriksaan | penjelasan tepat
tidak ada tetapi tidak
penjelasan tuntas

Sumber:Modifikasi dari langkah pemecahan masalah Polya.




Lampiran 10.

Data Hasil Belajar Siswa

s Skor - Keterangan

No | Inisial Siswa Skor Total diperoleh Nilai Tuntas _ Tidak Tuntas
1 FF 8 5 62,50 v
2 FE 8 6 75,00 v

3 NK 8 8 100,00 v

4 RA 8 6 75,00 v

5 YN 8 7 87,50 v

6 MF 8 7 87,50 4

7 AF 8 4 50,00 v
8 ZF 8 6 75,00 v

9 A 8 7 87,50 v

10 NS 8 7 87,50 v

11 AR 8 4 50,00 v
12 AM 8 5 62,50 v
13 AS 8 3 37,50 v
14 SH 8 6 75,00 v

15 SR 8 8 100,00 v

16 FO 8 6 75,00 v

17 RS 8 6 75,00 v

18 RU 8 3 37,50 v
19 YL 8 6 75,00 v

20 AT 8 7 87,50 v




Lampiran 11

Hasil Analisis Angket Siswa terhadap Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI)

No. | Inisial Siswa Skor Total Skor diperoleh Nilai
1. |FF 40 24 60,00
2. |FE 40 28 70,00
3. |NK 40 34 85,00
4. |RA 40 28 70,00
5. | YN 40 30 75,00
6. | MF 40 30 75,00
7. AF 40 19 47,50
8. |ZF 40 28 70,00
9. |A 40 34 85,00
10. | NS 40 34 85,00
11. | AR 40 24 60,00
12. | AM 40 24 60,00
13. | AS 40 19 47,50
14. | SH 40 30 75,00
15. | SR 40 30 75,00
16. | FO 40 24 60,00
17. | RS 40 24 60,00
18. | RU 40 19 47,50
19. | YL 40 31 77,50
20. | AT 40 31 77,50




Lampiran 12

Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif dan Analisis Inferensial

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pendekatan Pembelajaran 20 47,50 85,00 68,1250 12,21720
Matematika Realistik
Indonesia
Kemampuan Pemecahan 20 37,50 100,00 73,1250 18,26117
Masalah e —
Valid N (listwise) 20
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Pendekatan Pembelajaran ,163 20 ,170 ,910 20 ,064
Matematika Realistik
Indonesia "y B R Yutd
Kemampuan Pemecahan ,241 20 ,004 ,910 20 ,063
Masalah
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.

Kemampuan Pemecahan Based on Mean 1,182 5 14 ,366
Masalah Based on Median ,608 5 14 ,696

Based on Median and with ,608 5 10,973 ,696

adjusted df

Based on trimmed mean 1,190 5 14 ,363




ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F

Sig.
1 Regression 5020,855 1 5020,855 68,722 ,000°
Residual 1315,083 18 73,060
Total 6335,937 19

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah
b. Predictors: (Constant), Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,890% ,792 ,781 8,54752

a. Predictors: (Constant), Pendekatan Pembelajaran Matematika
Realistik Indonesia




CT) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON
HIH FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA
JI. Tarmuzs Taher Kebun Cengkeh Batu Merah Atas Ambon 97128
Telp. (0911) 3823811 Website: www.iainambon ac.id Email matematika@iainambon.ac.d

Nomor  : B-461/In.09/4/4-d/PP.00.9/05/2021 Ambon, 04 Mei 2021
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Mohon Kesediaan Menjadi Validator

Yth., Gamar Assagaf , M.Pd

Di -

Tempat.

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan penelitian tugas akhir dari saudara/i, Saeshang Namkatu,
NIM: 150303226, dengan judul Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika
Realistik Indonesia (PMRI) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Pada
Materi SPLDV siswa Kelas VIll di SMP Al-wathan Ambon, maka dimohon
kesediaan Bapak/lbu menjadi validator instrumen penelitian dimaksud. Adapun
instrumen penelitian yang dimaksud yaitu Soal Tes dan Lembar Observasi.

Demikian permohonan kami, atas perhatian dan kerjasamanya, dihaturkan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.




NIUK PENGISIAN:
Bapak by mohon memberikan wnda chect frer () rada kolom yang <esuan

pada sctiap butin peniiman dengan ketorangan sehagan benkut
Skor 4 Sangat Bak (SB)

Skor 1 Bak (B)
Skor 2 - Kurang (K)
Skor 1 Sanpat Kurang (SK)

Awpek pemlaan soal tes ami diadaptasi dan komponen pemilaan aspek
kelayakan w1, kclayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan soal tes oleh Badan
Standar Naxional Pendidikan (BSNP). Sebelum melakukan penilaian, bapak/ibu kam
mohon identitas sccara lengkap teriebih dahulu.

IDENTITAS
Nama : Gamar Assagaf, M.Pd.
Nim : 199002072019032019
Instansi . Pendidikan Matematika IAITN Ambon
. ASPEK KELAYAKANISI ‘
1 Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1234 l
;| = | . | {SK K B SB |
| A. Kesesuaian soal tes | 1. Kclcngun soal tes 3 -
dengan indikator 2. Keluasan soal tes i | V| ‘
g {.% Kaialaman soal tes ’ Vi |
B. Keakuratan soal tés | 4. Keakuratan maksud soal | I a
3 L;akumanj.m.xb.m 1 | || ’
| 6. Keakuratan indikator ‘ L
7. Keakuratan soal tes dengan maten t : ' L : !
[ R, Kcakuratan waktu tes dengan muatan | | l
; soal :
C. Mendorong 1. Mendorong rusd ingin tahu ' [ [ '
Kemngintahuan 1 10. Menciptahan kemampuan bertanya ' ' L
Il ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN
: | Penilaian
| lodikater Peniluiun Butir Penilaian 1 i 2|3 , 4
L SK Kk B SB
A Tekmik Penyajian I Soal tes di susun secara hicrurkis
B Pendukung 2 Kejelasan soul
| penyajlan Vo Kabinat Panya pada soul tes I
‘ 4 Kuner jawaban soal tes
5. Petunjuk
C. Penyajian soal tes j 6. Keterhbatan peserta didik )




D. Koherensi dan 7. Keutuhan makna dalam soal tes/ alinca
Keruntutan Alur
Pikir

ITl. ASPEK KELAYAKAN BAHASA
Y

| Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 [2[3]4]
SK|K B |SB)
A. Lugas [._Ketepatan struktur kalimat. L
% Keefektifan kalimat.
3. Istilah baku.
B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau
Informasi = S
C. Dialogis dan '5. Kemampuan memotivas peserta didik.
Interakuf | y ;
D. Kesesuaian dengan | 6. Kescsuaian dengan perkembangan
Perkembangan  intelektual peserta didik.
Peserta didik 7. Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan emosional peserta didik.
E. Kesesuaian dengan [8. Ketepatan taw hahasa
Kaidah Bahasa 9 Ketepatan ¢jaan |

PERTANYAAN PENDUKUNG

I. Apakah soal tes yang digunakan dapat mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah
Pada Materi SPLDV Siswa Kelas VIII di SMP Al-Wathan Ambon?

...........................................................................................................

...................................................................................................

2. Bapak /Ibu dimohon membenkan tanda cheek list () untuk memberikan kesimpulan

terhadap Soal tes yang digunakan dalam mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah
Pada Materi SPLDV Siswa Kelas VIII di SMP Al-Wathan Ambon.

_Kesimpulan | A

Soal Tes Belum Dapat Digunakan | 7 o

| Soal Tes Dapul Digunakan Dengan Revisi |

Soal tes Dapat Digunakan Tanpa Revisi

7 Gamar Assagaf, M.Pd.
NIP. 199002072019032019



. LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS
GURU (OAG)

_

PETUNJUK PENGISIAN:

Bapak/ibu, mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada scuiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 4 - Sangat Baik (SB)

Skor 3 - Baik (B)
Skor 2 - Kurang (K)
Skor 1 - Sangat Kurang (SK)

B Aspek penilaian OAG imi diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan
1si, kelayakan penyapan, dan kclayakan kebahasaan olch Badan Standar Nasional

Pendidikan (BSNP). Sebelum melakukan penilaian, bapak/Ibu kami mohon identitas
secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS

Nama : Gamar Assagaf. M.Pd.

NIP - 199002072019032019

Instansi - Pendidikan Matematika IAIN Ambon

I ASPEK KELAYAKAN ISI

_ Penilaian 4
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 [2]3] 4
S bl B 'SK K B SB
A. Format OAG | 1. Kejelasan Format OAG | [
— - 2. Ketertarikan terhadap OAG |
B. Kesesuatan OAG | 3. Kclengkapan OAG T~ |
dengan RPP 4. Keluasan OAG 1T [ [ |
| 5. Kedalaman OAG
C. Keakuratan OAG | 6. Keakuratan OAG 7
L dengan RPP | 7. Keakuratan Tujuan 1

LASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

. Penilaian
Indikator Penilaian | Butir Penilaian (1 12(3)| 4|
SK K B SB.

‘;{\. Teknik Pmy.q;n | 1. OAG disusun secara gﬁcm_al_ns_
B. Pendukung 2. Petunjuk OAG

penyajian It
C. Kemanfaatan 3. Pemlaian o ] L4l o}

4. Manfaat OAG




L ; -
T | Beti Peniaian T334
SK K _B SB

‘ 2. Keefektifan kalimat.

\
e e e

o

OO . U

|3 lstilah baku. !
B, Kowamikaif |4, Pemabomen ictadsppoan s | | ,*+
| Informas I |
C. Kescsuaian S. Kesesuaian dengan perkembangan *
dengan . intelektual peserta didik
Perkembangan 6. Kcscsuaian dengan tingkat =TT 1
~ Peserta didik | perkembangan emosional peserta didik. '
D. Kesesuaian | 7. Ketepatan wiabehasa T T 11
dengan Kaidah '8. Kclepatan ejaan —_T—T f— -
Bahasa ' S .

PERTANYAAN PENDUKUNG

......................................................................................................
..........................................................................................................
..........................................................................................................

....................................................................................................

......

2. Bapak /Ibu dimohon memberikan tanda check list (V) untuk memberikan kesimpulan

terhadap Lembar OAG yang digunakan.

Kesimpulan e

‘Lembar OAG Belum Dapat Digunakan

Lembar OAG Dapat Digunakan Dengan
Revisi_ =~
Lembar OAG Dapat Digunakan Tanpa |
Revisi_ . — _— R

Validator AHLI,

Elie

Ca‘ma‘r Assagal, M. Pd.
NIP. I‘)‘)O()ZU?Z[)W(]JZOI‘)

.............



" LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN OBSERVASI AKTIVITAS

SISWA (OAS)
h

PETUNJUK PENGISIAN:

Bapak/ibu, mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom vang sesuai

pada sctiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3 : Baik (B)
Skor 2 : Kurang (K)
Skor 1 : Sangat Kurang (SK)

Aspek penilaian OAS ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan
151, kclayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan olch Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP). Sebelum melakukan penilaian, bapak/Ibu kami mohon identitas
secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS

Nama : Gamar Assagaf, M.Pd.

NIP : 199002072019032019

Instansi : Pendidikan Matematika IAIN Ambon

I. ASPEK KELAYAKAN ISI

Penilaian |
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1(2]3]|4]
SK|K B SB

l. Kejelasanj%;n_at 0AS |

2. Ketertarikan terhadap OAS

A. Format OAS

B. Kesesuaian OAS
dengan RPP

C. Keakuratan OAS
dengan RPP

P —

]

Indikator Penilaian |

A. Teknik Penyajian

B. Pendukung
penyajian

C. Kemanfaatan

L

Il. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN

30 Kélcngkaﬂgn_g,_AS

4. Keluasan OAS

5. Kedalaman OAS
6. Keakuratan OAS
7. Keakuratan Tujuan

Butir Penilaian

I. OAS disusun secara sistematis
Petunjuk OAS

1

3. Penlaian
4. Manfaat OAS

]V l"cnilaiaﬁii
|1 (234

SK K B SB

|
t T T t




III. ASPEK KELAYAKAN BAHASA

| _Pemlllan
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 [2]3]4]
[ SK K B SB
A. Lugas 1. Ketepatan struktr kalimat.
1 2. Keetekufan kalimat. - o EEF e | NN
(3. Istilah baku. - I ._._1
B. Komunikatif '4. Pemahaman terhadap pesan atau [ ' ‘
lnfurma.w o 4 | =

C. Kesesuaran dengan F
Perkembangan L
Peserta didik 6.

D Kesesuaian dengan | 1 7,
 Kaidah Bahasa 8.

Kescsuaian dengan perkcmb.mgan
intelektual peserta didik.

Kesesuaian dengan tingkat

perkembangan emosional peserta didik.

_ Ketepatan tata bahasa.

Ketepatan ¢jaan

PERTANYAAN PENDUKUNG

I. Adakah saran pengembangan atau harapan tentang lembar OAS ini?

.................................
...........................................................................

.........................
...................................................................................

............................................................................................

terhadap Lembar OAS.

Kesimpulan

Revisi

Revisi

Lembar OASchIu pal Dlgunakan B |
Lembar OAS Dapat Digunakan Dengan

Lembar OAS Dapat Dlgunakan Tanpa

ATBON, oo vsvivesssavssssavnvsini 202

Validator AHLI,

,-(. T e
e

_Camar Assagaf, M.Pd.
NIP. 199002072019032019
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

(D INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER! AMBON
BIH FAKULTAS [LMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JI Tarmizi Taher Kebun Cengkeh Batu Merah Alas Ambon 97128

=T Telp (0911) 3823811 Website www fitk ainambon ac id Email tarbiyah ambon@gmail com

Nomor  B- ga,ﬂ /In 09/4/4-3/PP.00.9/06/2021 \& Juni 2021
Lamp. -
Perihal  lzin Penelitian

Yth. Walikota Ambon

di
Amibon

Assalamu ‘alatkum wr wo
dekatan Pendidikan

Sehubungan dengan penyusunan skrps! “pPengaruh Pen
n Masalah

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) Terhadap Kemampuan Pemecaha
Pada Mateii SPLDV Siswa yalas VIl Ui SMP AL-Wathan Ambor” oleh

Nama Saehang Namkatu
NIM 150303226
Fakultas jimu Tarbiyah dan Ke juri:"
Jujusan Pandid kan Matemalixa
Semester |13 Belas
kami menyampaika permonond 2 penegatar alas yma  mahasiswa  yang
bersangkutan di SMP Al-Wathan Ambon ! WA ualas tanggal 18 Juni 2021 sd 18 Juli
2021
Demikian surat kami, atas bantuar jar \a disampaikan tenma kasih
Wassalamu ‘alaikum wr wb
Dekan,

"";_'f;-.__;’—
r Ridhwan Latuapo,M.Pd.|
Tembusan:
Rektor IAIN Ambon
Kapala Dinas Pendidikan Kota Ambon di Ambon
Kepala SMP Al-\Wathan Ambon
Ketua Program Studi Pendidikan Matematika
Yang bersangkutan untuk diketahui

W I L N —



o PEMERINTAH KOTA AMBON
DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Sultan Hairun No. 1 Ambon, Telp. 0911-351579
KodePos 97126 websile: dpmplsp.ambon.go.id email - dpmptsp@ambon.go.id

— = ————— ——

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 631/DPMPTSP/VI2021

Dasar I Peraturan Menteri Dalam Negeni Nomor 7 Tahun 2014 tentang Perubshan Atas Peraturan
Menten Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 201 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi
Penclitian;
2 Peraturan Dacruh Kota Ambon Nomor 4 Tahiun 2016 tentng Pembentukan Dan Susunan
Perangkat Dacrab.
3. Peraturan Waltkoa Ambon Nomor 37 tabun 2016 tentang Orgamisasi Dan Tata Kema
Sekretariat Kots Ambon dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Amban;
4 Keputusan Walikots Ambon Nomor 632 Tahun 2019 Tentang Penctapan Standar Pelayanan
Penzinan Terpady Satu Pintu
Menimbang : SURAT DEKAN FAKULTAS [LMU TARBIYAH DAN KEGURUAN IAIN AMBON
NOMOR : B-534Tn 09/4/4-2PP.00.9052021

WALIKOTA AMBON, memberikan rekomendas kepada ©

Numa SAEHANG NAMKATU
Untuk MELAKUKAN PENELITIAN DENGAN JUDUL SKRIPSI : PENGARUH

PENDEKATAN PENDIDIKAN MATEMATIKA REALISTIK (PMRD)
TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PADA MATERI
SPLDV SISWA KELAS VITI DI SMP AL-WATHAN AMBON

| Lokas: Penclinan : SMP AL-WATHAN AMBON

2 Waktu Penclitian - 1 (SATU) BULAN

Schubungan dengan maksud diatas, maka dalam melaksanakannya agar memperhatikan hal-hal sebagai

berikut .

Mentaati semua ketentuan / peraturan yang berfaku;

. Melaporkan kcpada instansi Lerkait untuk mendapatkan petunjuk yang diperfukan;

Surat Rekomendasi ini hanya berlaku bag kegiatan - Penelitian;

Tidak menyimpang dan maksud yang diajukan serta tidak keluar dan lokasi penelitian;

Memperhatikan keamanan dan keteruban umum selama pelaksanaan kegiatan berlangsung;

Memperhatikan dan mentaati budaya dan adat istiadat setempat;

_ Surat Rekomendast ini berlaku dari Tanggal 18-06-2021 $/d 18-07-2021 serta dapat dicabut apabils
terdapat penyimpangan / pelanggaran dari ketemtuan tersebut;

Demikian Rekomendasi un dibuat untuk dipergunakan schagaimans mestinya

m=-nonoe

Dikeluarkan di \mban
Pada Tanggsl 24 Juni 2021

A.n. WALIKOTA AMBON

Pembina Utama Muda
NIP - 18630215 198203 2 004
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Dokumen ini telah ditandatangani secara slektronik menggunakan sertkat elektronik yang ditertvtkan oleh BSrE




SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (SMP)
AL-WATHAN AMBON

J1. Al-Wathan Gunung Malintang, Tlp (0911) 343802 Ambon - 97128

i YAYASAN PENDIDIKAN ISLAM AL WATHAN

SURAT KETERANGAN

Nomor : 075/SMP. AW/K/V1/2021

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala SMP Al-Wathan, Kecamatan
Sirimau, Kota Ambon, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : SAEHANG NAMKATU
NIM : 150303226
Program Studi ’ PEND. MATEMATIKA

Pekerjaan s MAHASISWA

Bahwa mahasiswa yang namanya tersebut di atas telah mengadakan penelitian
dengan baik pada SMP Al-Wathan Ambon dalam rangka penyusunan skripsi dengan
Judul :

“Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik (PMRI) Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Materi SPLDV Siswa Kelas VIII di SMP
Al-Wathan Ambon”.

Penelitian mulai tanggal 18 Juni 2021 s/d 18 Juli 202

Demikian keterangan ini dibuat untuk dapat dipgrgunakan skbagaimana mestinya.
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